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PRINSIP KERJA SAMA DALAM NOVEL NEGERI 5 MENARA KARYA
AHMAD FUADI: KAJIAN PRAGMATIK DAN IMPLIKASINYA DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan prinsip kerja sama, terdiri dari
pematuhan serta pelanggaran pada percakapan antartokoh dalam novel Negeri 5
Menara karya Ahmad Fuadi. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif
kualitatif. Sumber data penelitian tersebut, yaitu novel Negeri 5 Menara karya
Ahmad Fuadi. Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu teknik simak dan
catat. Melalui hasil penelitian ini ditemukan semua pematuhan prinsip kerja sama,
terdiri dari 71 tuturan, meliputi 18 data maksim kuantitas, 15 data maksim kualitas,
20 data maksim relevansi, dan 18 data maksim cara. Data yang paling banyak pada
pematuhan ini adalah maksim relevansi sebanyak 20 data. Sementara itu, ditemukan
juga seluruh pelanggaran dalam prinsip kerja sama pada novel tersebut, yaitu maksim
kuantitas, kualitas, relevansi, dan cara sejumlah 30 tuturan. Hal ini meliputi, 9 data
maksim kuantitas, 6 data maksim kualitas, 8 data maksim relevansi, serta 7 data
maksim. Tuturan yang paling banyak ditemukan adalah maksim kuantitas sejumlah
9 data. Secara keseluruhan tuturan dideskripsikan sebanyak 101 tuturan. Hasil
penelitian ini, dapat diimplikasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia tingkat
SMA kelas X, yaitu pembelajaran debat.

Kata Kunci: Pragmatik, prinsip kerja sama, novel
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PRINCIPLES OF COOPERATION IN THE STATE NOVEL NEGERI 5
MENARA BY AHMAD FUADI: THE STUDY OF PRAGMATIC AND ITS
IMPLICATIONS IN INDONESIAN LEARNING

ABSTRACT

This study aims to describe the principle of cooperation, consisting of obedience and
violation of conversations between characters in the novel Negeri 5 Menara by
Ahmad Fuadi. This research method uses descriptive qualitative. The source of the
research data is the novel Negeri 5 Menara by Ahmad Fuadi. The data collection
technique used is the listening and note-taking technique. Through the results of this
study, it was found that all compliance with the cooperative principle consisted of 71
utterances, including 18 maxim of quantity data, 15 data of maxim of quality, 20 data
of maxim of relevance, and 18 data of maxim of manner. The most data on this
compliance is the maxim of relevance as much as 20 data. Meanwhile, all violations
of the principle of cooperation in the novel were found, namely the maxims of
quantity, quality, relevance, and manner of 30 utterances. This includes 9 maxims of
quantity data, 6 maxims of quality data, 8 maxims of relevance data, and 7 maxims
of data. The most commonly found utterances are the maxim of quantity with a total
of 9 data. Overall, 101 utterances were described. The results of this study can be
implied in learning Indonesian at the X grade high school level, namely learning
debate.

Keywords: Pragmatics, cooperative principle, novel
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa sangat penting digunakan dalam kehidupan bermasyarakat, karena
bahasa dapat mencerminkan identitas diri seseorang. Oleh sebab itu, dari situlah
orang dapat menilai sikap yang dimilikinya baik atau buruk. Pemakaian bahasa
yang benar, yaitu timbulnya dampak kebaikan dalam kaitannya dengan lawan tutur
(Sahara, 2020). Oleh sebab itu, penting untuk dilaksanakan dalam prinsip kerja
sama pada sebuah dialog. Menurut Chaer (2014: 33—-34) adapun sifat dan ciri dari
bahasa, yaitu bahasa itu adalah sebuah sistem, berwujud lambang, berupa bunyi,
bersifat arbitrer, bermakna, konvensional, unik, universal, produktif, bervariasi,
dinamis, sebagai interaksi sosial, dan identitas penuturnya.

Salah satu fungsi bahasa, yaitu sebagai alat komunikasi. Menurut Keraf
(2016:4) komunikasi adalah cara untuk mengungkapkan perasaan, pemikiran, dan
pengetahuan yang diketahui orang lain. Adanya ketidaksempurnaan dalam
berkomunikasi dilihat dari cara penyampaian ekspresi diri, tidak dapat dimengerti
olen orang lain. Chaer & Agustina (2014:19) menyatakan bahwa dalam
berkomunikasi tidak selalu berjalan mulus, sering terdapat gangguan. Hal tersebut
disebabkan kurangnya kesadaran dari salah satu pihak.

Kegiatan berkomunikasi biasanya dilakukan oleh dua orang atau lebih,
disampaikan melalui lisan maupun tulisan. Biasanya kegiatan berkomunikasi
secara lisan, terjadi karena lawan tutur mudah untuk dapat memahami isi
pembicaraan. Lalu, komunikasi secara tulisan sering ditemukan pada sebuah teks
dalam hal ini berupa novel dengan penyampaian tuturan dua orang atau lebih
(Kurniawati, 2017).

Penutur atau lawan tutur sering mengalami kendala, bahkan juga tak jarang
dapat melanggar prinsip dalam berkomunikasi. Hal tersebut akan mengakibatkan
dampak perkataan yang disampaikan secara berlebihan, berbohong, tidak berkaitan
dengan isi percakapan, terlalu banyak basa-basi, dan berbicaranya tidak terstruktur.

Namun, jika dalam komunikasi lisan sangat terlihat betul seseorang melanggar



prinsip kerja sama, sedangkan komunikasi melalui tulisan dilihat dari konteks
pembicaraan dan juga pilihan kata yang dipilih oleh seorang pengarang. Oleh sebab
itu, tergantung perspektif pembaca dalam menafsirkan isi cerita tersebut.

Menurut Samad (2017) adanya keberhasilan dalam berkomunikasi, yaitu
penutur dan petutur dapat mengerti dengan isi topik pembicaraan. Kemudian, tidak
bermakna ambigu, singkat, padat, dan jelas. Hal ini berarti mencapai tujuan dalam
berkomunikasi dan terjadinya pematuhan prinsip kerja sama. Akan tetapi, jika hal
tersebut tidak mencapai tujuan dalam berkomunikasi, maka isi pembicaraannya
menjadi tidak jelas atau melanggar prinsip kerja sama. Biasanya dalam
berkomunikasi memiliki peraturan yang harus ditaati, namun tidak menutup
kemungkinan penutur atau petutur dapat melanggar peraturan tersebut.

Kerja sama dalam komunikasi dapat berjalan dengan baik berdasarkan latar
belakang pengetahuan, tujuan, isi, dan maksud percakapan. Menurut Kurnia, Rafli,
& Anwar (2019) mitra tutur dan lawan tutur diminta untuk berpartisipasi dalam
kegiatan tersebut. Grice (dalam Leech, 2021:11) menyatakan bahwa seseorang
penutur mampu untuk menaati empat prinsip kerja sama, meliputi maksim
kuantitas, kualitas, relevansi, dan cara. Oleh karena itu, ketika berkomunikasi harus
mematuhi aturan yang telah ditentukan, sehingga dapat mencapai tujuan dalam
berkomunikasi.

Menurut Leech (2021:8) pragmatik merupakan suatu ilmu yang menjelaskan
tentang keadaan dalam sebuah ujaran. Pragmatik membahas arti ucapan yang
disampaikan oleh penutur dan sesuai isi pembicaraannya. Menurut Lestari,
Sudiana, & Artika (2019:385) apabila dihubungkan antara pragmatik dan karya
sastra, dapat dikaji melalui percakapan antartokoh dengan menggunakan prinsip
kerja sama.

Novel merupakan karya sastra bagian dari prosa fiksi, berbentuk khayalan
atau tidak nyata berdasarkan imajinasi penulis yang dituangkan dalam sebuah kata,
lalu menjadi kalimat membentuk sebuah paragraf. Novel Negeri 5 Menara ini,
menjadi national best seller selama beberapa tahun dan mendapatkan beberapa

penghargaan lainnya. Novel tersebut berguna untuk diteliti, karena isi ceritanya



berisi tentang sikap optimis seseorang dalam meraih kesuksesan. Oleh karena itu,
novel ini penting diketahui oleh orang banyak.

Semua tokoh utama dalam novel ini, bersumber dari tokoh sebenarnya dan
perpaduan dari sebagian kepribadian aslinya. Para tokoh dalam novel tersebut
diceritakan dengan permasalahan hidupnya masing-masing, mulai dari sempat
menentang untuk tidak masuk sekolah madrasah, rasa iri terhadap orang lain karena
diterima masuk sekolah negeri, hingga keterbatasan biaya untuk sekolah.

Adapun salah satu contoh pematuhan prinsip kerja sama, yaitu maksim
relevansi sebagai berikut.

Alif: “Lalu kapan ujiannya?”

Raja: “Lusa. Kita masih punya waktu dua hari lagi.” (Fuadi, 2019:36).

Berdasarkan tuturan di atas, dapat dilihat bahwa jawaban Raja membuktikan
adanya pematuhan maksim relevansi. Sebab, isi pembicaraannya sesuai dengan
pertanyaan yang dikemukakan oleh Alif. Kemudian, berhubungan dengan
tanggapan Raja bahwa ia mengatakan “Lusa. Kita masih punya waktu dua hari
lagi.” Hal ini menunjukkan bahwa dua hari lagi waktunya untuk tes masuk PM dan
juga persiapan belajar. Pada konteks ini berisi tentang mereka merupakan calon
siswa baru untuk mempersiapkan tes masuk ke Pondok Madani.

Berikut ini merupakan salah satu contoh untuk membuktikan adanya
pelanggaran maksim kualitas dalam novel tersebut dapat dilihat pada percakapan
berikut.

Dulmajid: “Kita dekati siapa yang berkuasa di sini.”

Atang: “Maksudmu, ke Kiai Rais?”

Dulmajid: “Bukan, kepada yang memegang aturan. Akukan pelatih bulu
tangkis para ustaz dari Kantor Pengasuhan. Siapa tahu kalau aku
yang bicara, mereka mau mengizinkan kita. Nanti sore kami
main.” (Fuadi, 2019:179)

Pada percakapan tersebut, tuturan yang disampaikan oleh Atang merupakan

pelanggaran maksim kualitas. Sebab, tuturan tersebut menyatakan suatu yang
diyakini bahwa itu tidak benar. Dibuktikan pada tanggapan Dulmajid “Bukan,

kepada yang memegang aturan.” Hal ini berarti Kiai Rais bukan pemegang aturan



melainkan pemimpin Pondok Madani. Konteks percakapan di atas berisi tentang
rencana Dulmajid untuk meminta izin kepada pemegang aturan, yaitu Ustaz Torik.
Agar, dapat izin menonton semifinal Piala Thomas di televisi secara bebas dan
bersama-sama.

Prinsip kerja sama dapat diimplikasikan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia pada tingkat SMA kelas X, yaitu pembelajaran debat. Hal ini karena
dalam mengemukakan suatu argumentasi harus sesuai dengan konteks yang ada.
Jika hal tersebut tidak berkaitan dengan isi, maka pembicaraannya akan
menyimpang dari topik yang telah dipilih. Menurut penulis, penelitian ini penting
untuk dilakukan agar dapat mengetahui sejaun mana prinsip-prinsip kerja sama
diterapkan dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi.

Kemudian, tuturan dalam percakapan bukan saja komunikasi secara lisan
dapat berjalan dengan lancar atau pun mengalami hambatan, tetapi juga dalam
komunikasi secara tulisan dapat terjadi dengan hal yang serupa. Oleh sebab itu,

terdapat pematuhan dan pelanggaran prinsip kerja sama dalam novel tersebut.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu:
1)  Bagaimana pematuhan prinsip kerja sama pada percakapan antartokoh dalam
novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi?
2) Bagaimana pelanggaran prinsip kerja sama pada percakapan antartokoh

dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pada penelitian ini sebagai
berikut.
1)  untuk mendeskripsikan pematuhan prinsip kerja sama pada percakapan
antartokoh dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi;
2) untuk mendeskripsikan pelanggaran prinsip kerja sama pada percakapan

antartokoh dalam novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi.



14 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, adapun manfaat
penelitian ini sebagai berikut.
1.4.1 Manfaat Teoretis

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman teori yang lebih baik

dan lengkap melalui hasil penelitian ini.

1.4.2 Manfaat Praktis
1) Bagi Masyarakat
Agar dapat meningkatkan pengetahuannya mengenai penggunaan prinsip
kerja sama termasuk pematuhan serta pelanggaran dalam novel Negeri 5 Menara
karya Ahmad Fuadi.

2) Bagi Guru
Dapat memberikan wawasan tentang pematuhan dan pelanggaran dalam
prinsip kerja sama, khususnya pada materi debat kelas X SMA.

3) Bagi Peneliti
Memperoleh pemahaman teori dan pengetahuan secara rinci berkaitan

dengan prinsip kerja sama.
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